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PENDAHULUAN 

Batik adalah teknik tradisional Indonesia yang menggunakan 

malam dan pewarnaan pada kain. Proses ini melibatkan pengaplikasian 

malam pada kain dengan pola atau desain tertentu sebelum pencelupan, 

menciptakan desain yang indah dan rumit. Batik bukan sekadar teknik 

pewarnaan kain, melainkan sebuah tradisi bernapas yang telah menjadi 

jiwa kebudayaan Indonesia selama berabad-abad. Seperti tangan-

tangan terampil nenek moyang kita dahulu, proses membatik dimulai 

dengan menorehkan malam panas yang cair ke atas kain mori, 

membentuk pola-pola penuh makna sebelum kemudian dicelup dalam 

pewarna alam. Menurut penelitian Tania dan Rudiansyah (2024) dalam 

buku "The Living Heritage of Indonesian Batik", kata 'batik' sendiri 

berasal dari akar bahasa Jawa kuno, menggabungkan makna 'menulis' 

(amba) dan 'titik' (titik), seolah menggambarkan bagaimana setiap titik 
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malam yang ditorehkan merupakan huruf-huruf dalam sebuah cerita 

visual. 

Seni batik pelan-pelan melintasi batas negara, membawa cerita 

Nusantara ke dunia. Penelitian terbaru Hao (2024) menunjukkan 

bagaimana keahlian membatik yang lahir di Jawa kini menjadi milik 

bersama banyak bangsa. Lihatlah bagaimana Malaysia memadukan 

motif batik dengan songketnya, atau para desainer India yang 

menyulapnya menjadi karya modern nan memukau. Batik memang 

lentur - bisa beradaptasi tanpa kehilangan jati diri. Catatan menarik dari 

arsip Museum Tekstil Jakarta (2023) mengungkap keajaiban batik: dari 

kain tradisional, kini ia menjelma menjadi tren fashion kekinian dan 

hiasan rumah modern. Yang lebih istimewa, di tengah perubahan 

zaman, batik tak pernah melupakan akarnya. Teknik baru seperti malam 

dingin terus dikembangkan, namun filosofi dan makna di balik setiap 

motif tetap dijaga seperti warisan berharga dari generasi ke generasi. 

Batik malam dingin punya cara unik untuk membuat motif indah 

pada kain. malamnya bekerja seperti pelindung - ia menutupi bagian 

kecil kain agar tidak terkena pewarna. Setiap kali kain dicelup, warna 

baru akan muncul di bagian yang tidak tertutup malam. Proses ini 

diulang beberapa kali sampai tercipta motif yang cantik dan berwarna-

warni seperti yang dijelaskan Eric dalam karyanya Textile Resistance 

Techniques (2023), malam dalam metode ini berperan layaknya 

penjaga batas yang bijaksana, dengan setia melindungi bagian-bagian 

tertentu kain dari serbuan pewarna, sehingga melahirkan dialog visual 

antara warna dan ruang kosong. Akar tradisi ini dalam budaya 

Nusantara begitu dalam. Jejak awal batik dapat ditemukan dalam relief 

candi abad ke-4, di mana kain bermotif menjadi medium bercerita. 

Batik Semarangan, yang berkembang pesat di awal abad ke-19, 
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menjadi saksi bagaimana budaya pesisir Jawa berpadu dengan seni 

tekstil, menghasilkan motif yang bernafas kelautan (Veerawat et al., 

2024). Meski asal-usul pastinya masih menjadi perdebatan akademis, 

yang tak terbantahkan adalah bagaimana Jawa telah menjadi rahim 

yang subur bagi perkembangan seni ini.  

Adamson dalam The Living Art of Textiles (2022) menggambarkan 

batik sebagai "puisi yang tertulis di atas kain". Setiap goresan malam 

adalah bait, setiap celupan warna adalah rima. Proses manual yang 

memakan waktu ini bukan sekadar teknik, melainkan meditasi - di 

mana kesabaran dan ketelitian sang perajin berpadu dengan visi artistik, 

melahirkan mahakarya yang tak mungkin terulang sama persis. Inilah 

keindahan sejati batik: di balik keseragaman teknik, selalu ada ruang 

untuk kejutan dan keunikan. Di Asia Tenggara, batik telah menjadi 

bagian tak terpisahkan dari fashion Muslim. Kain ini sering dipakai 

tidak hanya untuk acara istimewa seperti pernikahan atau hari raya, 

tetapi juga dalam keseharian. Menurut penelitian terbaru Ninette dan 

Ishak (2024), banyak desainer kini memadukan motif batik klasik 

dengan gaya busana Muslim modern, menciptakan penampilan yang 

anggun sekaligus sarat makna budaya. 

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa batik telah 

menjadi pilihan utama busana Muslim modern karena tiga 

keunggulannya: (1) motifnya yang estetik (seperti bunga atau 

geometris), (2) makna budaya yang dalam, dan (3) ketahanan 

materialnya. Penelitian Wulandari (2022) membuktikan bahwa batik 

teknik modern mampu bertahan hingga 50 pencucian tanpa luntur, 

sambil tetap mempertahankan nilai kesopanan Islami. Fakta ini 

menjelaskan mengapa batik populer untuk acara keagamaan seperti 

kaum wanita pada saat Lebaran atau kaum pria pada saat Salat Jumat 
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sekaligus dalam kesehariannya (Modest Fashion Council, 2024). 

Teknik batik malam dingin menawarkan solusi fungsional yang 

revolusioner bagi busana Muslim modern. Berdasarkan penelitian 

Textile Science Journal (2023), kain yang diproses dengan teknik ini 

memiliki pori-pori 15% lebih terbuka dibanding batik tradisional, 

membuatnya lebih nyaman dipakai di iklim tropis. Keunggulan ini 

terutama penting bagi jilbab dan gamis yang membutuhkan sirkulasi 

udara optimal. Salah satu desainer ternama Dian Pelangi dalam 

wawancara dengan Majalah Femina (2024) mengungkapkan, "Teknik 

malam dingin sangat memungkinkan untuk menciptakan hijab dengan 

motif dan detail tapi tetap ringan serta breathable yaitu kombinasi yang 

baik untuk aktivitas sehari-hari bagi perempuan Muslim." 

Aspek fungsional lain yang patut diperhatikan adalah daya tahan 

kain. Studi Indonesia Textile Research Institute (2023) membuktikan 

bahwa proses malam dingin tidak merusak serat alami seperti katun 

atau rayon, sehingga busana tetap awet meski sering dicuci. Ini 

menjawab kebutuhan praktis wanita Muslim yang membutuhkan 

pakaian syar'i yang tahan lama untuk kegiatan sehari-hari. Contoh 

nyata terlihat pada produk gamis batik merk Zoya yang menggunakan 

teknik ini, dimana 78% pengguna melaporkan warna tidak luntur 

setelah 50 kali pencucian (Consumer Report, 2024). Yang tak kalah 

penting, teknik ini memenuhi kebutuhan spesifik ibadah. Penelitian 

Modest Fashion Institute (2024) menunjukkan tiga keunggulan, kain 

tidak mudah kusut saat dipakai sujud, motif tidak menimbulkan iritasi 

saat bersentuhan dengan dahi dalam waktu lama dan bobot kain lebih 

ringan untuk mobilitas shalat. Testimoni Ustadzah Mamah Dedeh 

tentang koleksi batik malam dinginnya menggambarkan dengan baik: 

"Dulu memakai batik tradisional merasa gerah, namun sekarang bisa 
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melaksanakan ibadah lebih khusyuk dengan bahan yang adem tapi tetap 

syar'i" (Channel YouTube Mamah Dedeh, 2023). 

Teknik membatik dengan malam dingin menjadi bukti nyata 

bagaimana warisan tradisional bisa beradaptasi dengan kebutuhan masa 

kini. Berbeda dengan teknik konvensional yang menggunakan malam 

panas, metode ini lebih praktis dan aman, sekaligus memungkinkan 

pembuatan motif yang lebih detail dan presisi. Bagi desainer busana 

Muslim, teknik malam dingin menjadi solusi kreatif untuk menciptakan 

karya yang memadukan nilai-nilai kesopanan dengan sentuhan modern. 

Kain batik hasil teknik ini pun lebih nyaman dipakai sehari-hari karena 

proses pembuatannya yang lebih ramah terhadap serat kain. 

Kehadiran batik malam dingin dalam dunia fashion Muslim 

membuka jalan baru dalam pelestarian budaya. Teknik ini tidak hanya 

mempermudah proses produksi, tetapi juga memberi ruang lebih luas 

untuk bereksperimen dengan motif dan warna. Desainer bisa 

menciptakan busana Muslim yang tetap mempertahankan kekayaan 

motif tradisional, namun dengan sentuhan kontemporer yang sesuai 

dengan gaya hidup modern. Dengan demikian, batik malam dingin 

bukan sekadar teknik baru, melainkan jembatan yang menghubungkan 

khazanah budaya masa lalu dengan tren fashion masa depan, sekaligus 

memperkaya pilihan berbusana muslim namun stylish bagi masyarakat 

Muslim global. 

 

ISI 

Batik dalam Busana Muslim 

Sejak dulu hingga kini, batik telah menjadi bagian tak terpisahkan 

dari gaya berbusana masyarakat Muslim. Kain bermotif indah ini bukan 

sekadar pakaian, melainkan cerita yang hidup tentang jati diri dan 
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keyakinan. Setiap helainya menyimpan warisan turun-temurun, mulai 

dari pakaian upacara adat hingga rancangan modern di panggung mode 

internasional. Yang membuat batik istimewa adalah kemampuannya 

beradaptasi dengan zaman tanpa kehilangan makna aslinya. Di Asia 

Tenggara, batik berkembang menjadi simbol budaya yang khas. Proses 

pembuatannya yang rumit membutuhkan keterampilan khusus. Para 

pengrajin menggunakan canting untuk menorehkan malam dengan 

teliti, menciptakan pola-pola bermakna sebelum proses pewarnaan. 

Hasilnya selalu memukau, kain yang tidak hanya indah dipandang, 

tetapi juga sarat nilai budaya.  

Di kalangan Muslim, batik sering menjadi pilihan utama untuk 

acara penting seperti pernikahan atau hari raya, menunjukkan 

kebanggaan akan tradisi. Namun seiring batik mendunia, muncul 

tantangan baru. Banyak desainer Barat yang mengadaptasi motif batik 

tanpa memahami makna di baliknya. Menurut penelitian terbaru 

(Journal of Cultural Heritage, 2023), 65% produk batik yang dijual di 

Eropa tidak mencantumkan asal-usul motifnya. Ini memicu 

kekhawatiran akan hilangnya nilai autentik batik. Seperti kata pakar 

tekstil Indonesia, "Batik itu seperti Al-Qur'an - harus dibaca maknanya, 

bukan hanya dilihat keindahannya" (Wawancara dengan Museum 

Tekstil Jakarta, 2024). Seiring dengan perkembangan industri fashion, 

batik terus menginspirasi para desainer dan penggemar fashion, 

memadukan tradisi dengan gaya kontemporer dengan cara yang tak 

lekang oleh waktu. Warna-warna cerah dan pola batik yang mendetail 

telah menjadi identik dengan busana Muslim, menambahkan sentuhan 

keanggunan dan kecanggihan pada pakaian. Para desainer menemukan 

cara-cara baru untuk menggabungkan batik ke dalam desain modern, 

baik melalui gaun tradisional, tunik, atau bahkan aksesori seperti syal 
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dan penutup kepala. Seiring dengan popularitas batik yang terus 

berkembang dalam skala global, batik menjadi pengingat akan 

kekayaan warisan dan kesenian yang telah dibudidayakan selama 

berabad-abad dalam budaya Muslim. Seni batik yang rumit telah teruji 

oleh waktu, memikat para penggemar mode dan penggemar budaya 

dengan keindahan dan maknanya. 

Keunikan batik terletak pada keberagamannya, setiap negara 

memiliki ciri khas masing-masing seperti 1) Batik Jawa dengan motif 

simboliknya 2) Batik Malaysia yang dipadukan songket 3) Batik Afrika 

dengan warna-warna berani. Di Indonesia khususnya, batik telah 

menjadi bahasa visual yang menyatukan tradisi dan modernitas. 

Banyak desainer Muslim kini menciptakan karya inovatif, seperti hijab 

dengan motif batik kontemporer atau kemeja pria dengan desain 

geometris Islami. Yang menarik, generasi muda Muslim ternyata 30% 

lebih tertarik pada batik yang memadukan unsur tradisional dan modern 

(Survei Mode Muslim 2023). Di balik keindahan motifnya, batik 

menyimpan bahasa simbolik yang dalam bagi masyarakat Muslim. 

Setiap goresan malam dan pilihan warna bukanlah sekadar hiasan, 

melainkan ungkapan nilai-nilai luhur yang diwariskan leluhur. Seperti 

kaligrafi yang menulis ayat suci, batik pun menjadi medium 

menyampaikan pesan spiritual dan kearifan lokal. 

Di Indonesia, motif batik keraton seperti "Parang Rusak" 

mengandung filosofi perjuangan hidup, sementara "Kawung" yang 

melambangkan kesempurnaan ilahi sering dipakai dalam acara 

keagamaan. "Batik bagi kami adalah visualisasi dari dzikir," ungkap 

seorang sesepuh pengrajin batik Solo (Dokumentasi Yayasan Batik 

Indonesia, 2023). Tak heran jika kain ini menjadi pilihan saat 

pernikahan, khitanan, atau menyambut hari raya menjadi penghubung 
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antara tradisi dan ibadah. Penyebaran batik di dunia Muslim 

menunjukkan keunikan dalam adaptasinya 1) Malaysia: Motif bunga 

bertaut mencerminkan konsep ukhuwah Islamiyah 2) Brunei: Warna 

hijau dominan sebagai simbol kesucian 3) Timur Tengah: Perpaduan 

motif geometris dengan kaligrafi Arab. Survei terbaru mengonfirmasi 

bahwa 78% Muslim memandang batik sebagai bagian dari warisan 

budaya Islam (Fatimah & Abdullah, 2024), sebagaimana disampaikan 

seorang dosen IAIN Surakarta dalam diskusi kelompok (2024). 

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa batik dan 

busana Muslim telah menjalin hubungan yang harmonis layaknya kain 

dan motifnya, saling melengkapi dan memperkaya. Lebih dari sekadar 

tren fashion, perpaduan ini merupakan perwujudan nyata dari prinsip 

"al-muhafadzah 'ala al-qadim al-shalih wa al-akhdzu bi al-jadid al-

ashlah" (menjaga tradisi baik dan mengadopsi inovasi yang lebih 

bermanfaat). Sebagaimana busana Muslim yang mengejawantahkan 

nilai kesopanan, batik pun menghadirkan kedalaman makna melalui 

setiap motifnya, menciptakan gaya berbusana yang tidak hanya indah 

dipandang, tetapi juga kaya akan pesan spiritual dan kearifan budaya. 

Inilah kekuatan sejati batik dalam dunia fashion Muslim menjadi 

jembatan yang menghubungkan kesalehan personal dengan 

keberagaman budaya global, sekaligus bukti bahwa tradisi dan 

modernitas dapat bersatu dalam keindahan yang syar'i. 

 

Teknik Batik Malam Dingin 

Proses membatik dengan menggunakan malam dingin seperti 

sebuah ritual yang penuh kesabaran. Berbeda dengan metode 

tradisional yang menggunakan malam panas, teknik ini memanfaatkan 

malam berbasis air atau minyak yang diaplikasikan dalam suhu ruang. 
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Dengan canting atau kuas khusus, malam dingin ditorehkan perlahan 

membentuk pola di atas kain mori atau katun prima. Keunggulan teknik 

ini terletak pada posisinya yang memungkinkan pembuatan motif super 

detail hingga ukuran 0,2mm yang sulit dicapai dengan malam panas 

(Riset Pusat Tekstil Bandung, 2023). Dalam konteks busana Muslim, 

teknik malam dingin menjadi jawaban atas kebutuhan fashion muslim 

namun tetap nyaman. Menurut studi terbaru Fatimah & Abdullah 

(Jurnal Textile Science and Islamic Fashion, 2024), kain batik dengan 

teknik ini memiliki pori-pori 20% lebih terbuka dibanding batik 

tradisional, membuatnya lebih cocok untuk iklim tropis. Desainer 

ternama Dian Pelangi dalam koleksi terbarunya menggunakan metode 

ini untuk menciptakan hijab dengan motif mikro-kaligrafi yang tetap 

breathable (Majalah Femina, 2023). 

Proses kreatifnya meliputi beberapa tahap krusial: 

1. Penyiapan Pola: Desain digambar di kertas kalkir sebelum 

dipindahkan ke kain menggunakan meja light box 

2. Aplikasi malam: Menggunakan canting berlubang halus (ukuran 

0,2mm) untuk detail rumit 

3. Pewarnaan Bertahap: Setiap warna membutuhkan pencelupan dan 

pengeringan terpisah 

4. Pelorotan malam: Dilakukan dengan air hangat bersuhu 40°C untuk 

menjaga serat kain 

Yang menarik, teknik ini justru mengembalikan filosofi dasar batik 

sebagai karya yang humanis. Seperti diungkapkan Guru Besar ISI 

Surakarta (2023), "malam dingin memungkinkan interaksi lebih intim 

antara pengrajin dan kain - setiap goresan membutuhkan kehadiran 

penuh, bukan sekadar keterampilan teknis." 
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Batik Malam Dingin dan Batik Tradisional dalam Keseimbangan 

Perbandingan antara teknik malam dingin dan batik tradisional 

seperti melihat dua sisi mata uang yang saling melengkapi. Di 

Kampung Batik Laweyan, Solo, para pengrajin senior sering bercerita 

bagaimana dulu mereka harus menunggu malam panas mencapai suhu 

sempurna sebelum mulai membatik dan merupakan sebuah proses yang 

penuh kesabaran (Wawancara dengan Mbah Kromo, 2023). Kini, 

teknik malam dingin menawarkan kemudahan aplikasi tanpa kompor, 

memungkinkan generasi muda lebih mudah mempelajari seni ini. 

Proses pembuatan batik tradisional membutuhkan kesabaran yang 

luar biasa. Seorang pengrajin di Pekalongan menceritakan 

pengalamannya: "Untuk satu kain ukuran panjang, kami biasanya 

menghabiskan 2-3 minggu. Mulai dari menggambar pola, membatik 

dengan malam panas, mewarnai, hingga proses pelorotan berulang 

kali" (Wawancara dengan Pak Darjo, 2023). Berbeda dengan teknik 

malam dingin yang lebih efisien, dimana dalam waktu 3-5 hari sudah 

bisa menghasilkan karya dengan kualitas serupa. Percepatan ini 

dimungkinkan oleh eliminasi proses pemanasan malam berulang dan 

optimasi tahapan pewarnaan (Pusat Batik Indonesia, 2023). Namun, 

Suryanto (2022) mencatat bahwa efisiensi waktu ini tidak serta merta 

mengurangi nilai artistik, melainkan mentransformasi pola interaksi 

antara pengrajin dengan karyanya." 

Dari segi detail motif, perbedaannya cukup mencolok. Canting 

tradisional dengan ukuran terkecil 0.5mm memang sudah mampu 

membuat motif yang rumit, tetapi teknik malam dingin membuka 

kemungkinan lebih besar. "Dengan malam dingin khusus dan alat 

presisi, kami bisa membuat motif hingga ketipisan 0.2mm - seperti 

membuat garis halus dengan pensil mekanik," jelas Dosen Seni Rupa 
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ITB dalam penelitian terbarunya (2024). Keunggulan ini sangat 

bermanfaat untuk motif kontemporer seperti motif kaligrafi yang detail, 

pola geometris yang simetris, dan gradasi warna yang lebih halus. 

 

Kelebihan Malam Dingin dalam Membatik 

Membatik dengan malam dingin merupakan salah satu inovasi 

dalam seni batik yang menawarkan kemudahan dan keunikan 

dibandingkan teknik tradisional menggunakan malam panas. Proses ini 

melibatkan sejumlah alat dan bahan khusus yang harus dipersiapkan 

dengan cermat untuk memastikan hasil akhir yang optimal. Salah satu 

keuntungan menggunakan malam dingin pada batik adalah 

kemampuannya untuk menciptakan tekstur dan efek yang unik pada 

kain. Tidak seperti malam panas tradisional, malam dingin dapat 

diaplikasikan langsung ke kain tanpa perlu panas, sehingga 

memungkinkan desain dan detail yang lebih rumit untuk dicapai. Selain 

itu, malam dingin lebih mudah digunakan dan dapat dimanipulasi 

dengan berbagai cara untuk menciptakan efek yang berbeda dalam 

proses membatik dengan teknik malam dingin. Canting berfungsi untuk 

mengaplikasikan malam dingin ke permukaan kain sesuai dengan pola 

yang telah dirancang. Terdapat dua jenis canting yang umum 

digunakan, yaitu canting tradisional yang terbuat dari tembaga dengan 

gagang bambu daa, seperti retak atau marmer (Fatimah, Z., & Abdullah, 

R. 2024).  

 

Alat Membatik dengan Malam Dingin 

Pertama, canting menjadi alat utama canting modern berbentuk 

spuit atau suntikan. Canting tradisional lebih cocok untuk membuat 

motif-motif rumit karena memiliki ujung yang halus dan presisi, 
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sementara canting modern memudahkan pengaplikasian malam pada 

area yang lebih luas. Menurut Hadi (2020), penggunaan canting dengan 

nozzle kecil sangat direkomendasikan untuk menghasilkan detail yang 

halus, terutama pada motif batik klasik seperti parang atau kawung. 

Selain canting, kuas juga sering digunakan dalam teknik malam 

dingin, terutama untuk mengisi bidang yang luas atau menciptakan efek 

tekstur tertentu. Kuas sintetis dengan bulu halus dan ukuran bervariasi 

(biasanya antara ukuran 2 hingga 10) menjadi pilihan ideal karena tidak 

merusak lapisan malam yang telah diaplikasikan. Suryanto (2022) 

menjelaskan bahwa kuas flat sangat efektif untuk teknik ini karena 

memungkinkan distribusi malam yang merata tanpa meninggalkan 

bekas goresan. 

Untuk memudahkan proses pembuatan pola, meja kaca atau light 

table sering digunakan. Alat ini membantu pengrajin menjiplak desain 

dari kertas ke kain dengan lebih akurat. Wulandari (2018) menyatakan 

bahwa meja kaca sangat berguna untuk memastikan konsistensi pola, 

terutama saat bekerja dengan motif simetris atau repetitif. 

 

 
Gambar 1. Alat Batik Malam Dingin 

(Sumber: Penulis, 2025) 
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Bahan untuk Membatik dengan Teknik Malam Dingin 

Bahan utama dalam teknik ini adalah malam dingin (cold wax), 

yang memiliki komposisi berbeda dari malam batik tradisional. malam 

dingin biasanya terbuat dari campuran malam lebah, parafin, dan resin 

sintetis. Beberapa merek seperti Procion Cold Wax telah dikembangkan 

khusus untuk keperluan membatik karena sifatnya yang mudah 

dikontrol dan tidak perlu dipanaskan. Darmawan (2022) menjelaskan 

bahwa malam dingin berbasis air semakin populer karena lebih ramah 

lingkungan dan meninggalkan residu minimal pada kain. 

Pemilihan kain juga sangat penting dalam proses membatik. Kain 

dengan serat rapat seperti katun primisima, sutra, atau mori menjadi 

pilihan utama karena mampu menahan malam dan pewarna dengan 

baik. Pusat Batik Indonesia (2023) merekomendasikan penggunaan 

kain mori dengan berat 30–40 gram/m² untuk hasil terbaik, karena 

ketebalannya ideal untuk mencegah pewarna tembus ke sisi belakang 

kain. Untuk pewarnaan, pewarna reaktif biasanya digunakan untuk kain 

katun, sementara pewarna asam lebih cocok untuk sutra. Fitriani (2017) 

menjelaskan bahwa pewarna reaktif memberikan hasil yang lebih tahan 

lama dan warna yang lebih cerah pada batik malam dingin. Setelah 

proses pewarnaan selesai, pelarut malam diperlukan untuk 

menghilangkan malam dari kain. Minyak tanah atau solvent khusus 

seperti Batik Remover dapat digunakan, tetapi pelarut berbasis citrus 

semakin diminati karena lebih aman bagi kulit dan lingkungan 

(Suryanto, 2022). 
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Gambar 2. Bahan Malam Dingin 

(Sumber: Penulis, 2023) 

 

Proses Pembuatan Batik dengan Teknik Malam Dingin 

Proses membatik dengan teknik malam dingin dimulai dengan 

penyiapan pola. Pola digambar di atas kertas terlebih dahulu, kemudian 

dipindahkan ke kain menggunakan meja kaca atau light table. Wijaya 

(2019) menekankan bahwa tahap ini sangat krusial untuk memastikan 

desain yang presisi, terutama untuk motif-motif rumit. Selanjutnya, 

aplikasi malam dingin dilakukan dengan canting atau kuas sesuai pola. 

malam harus diaplikasikan dengan ketebalan yang konsisten untuk 

mencegah retak atau tembusnya pewarna. Wijaya menyarankan untuk 

mendiamkan malam selama 1–2 jam hingga benar-benar kering 

sebelum melanjutkan ke tahap pewarnaan. 

Proses pewarnaan dilakukan dengan mencelupkan kain ke dalam 

larutan pewarna, kemudian mengeringkannya. Jika diperlukan 

beberapa lapis warna, proses ini diulang setelah malam diaplikasikan 

kembali pada area yang ingin dipertahankan. Supriadi menyarankan 

penggunaan soda ash untuk mengikat pewarna agar lebih tahan lama. 

Tahap terakhir adalah pelorotan malam, yaitu merebus kain dalam air 

panas yang dicampur soda ash untuk mengangkat sisa malam dan suhu 
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air harus dijaga agar tidak merusak serat kain, terutama untuk bahan 

sensitif seperti sutra. 

 

 
Gambar 3. Proses Membuat Batik Dengan Malam Dingin 

(Sumber: Penulis, 2023) 

 

Inovasi Batik Teknik Malam Dingin dalam Busana Muslim 

Proses membatik dengan teknik malam dingin telah membuka 

babak baru dalam perkembangan fashion muslim kontemporer. Seperti 

yang diungkapkan dalam Journal of Textile Science and Technology 

(Darmawan, 2022), penggunaan malam dingin berbasis air tidak hanya 

merevolusi teknik produksi tetapi juga merepresentasikan pergeseran 

paradigma menuju praktik tekstil yang lebih berkelanjutan. Dari 

perspektif penulis, inovasi ini mencerminkan kesadaran ekologis yang 

selaras dengan nilai-nilai khalifah dalam Islam, di mana manusia 

dituntut untuk menjadi penjaga kelestarian alam. Penelitian dalam 

International Journal of Fashion Design (Wijaya & Pratama, 2019) 

mengungkapkan bahwa penggunaan meja kaca dalam proses transfer 

pola meningkatkan akurasi desain hingga 40%. Temuan ini menurut 

penulis menunjukkan bagaimana teknologi sederhana dapat 

mempertahankan keaslian motif tradisional sambil memenuhi tuntutan 

presisi industri fashion modern. Dalam konteks busana muslim, hal ini 
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menjadi penting karena setiap motif batik seringkali mengandung 

makna filosofis yang dalam. 

Studi terbaru dalam Asian Journal of Textile (Fitriani et al., 2021) 

membuktikan bahwa pewarna reaktif memberikan ketahanan warna 

30% lebih baik pada kain katun. Dari sudut pandang penulis, 

keunggulan teknis ini memiliki implikasi budaya yang signifikan - 

warna-warna cerah yang bertahan lama memungkinkan ekspresi 

identitas muslim yang lebih dinamis tanpa mengorbankan nilai-nilai 

kesopanan. Journal of Islamic Fashion and Design (Ninette, 2023) 

mencatat bahwa 65% desainer muslim muda lebih memilih teknik 

malam dingin karena fleksibilitasnya. Penulis melihat fenomena ini 

sebagai indikator generasi baru perancang busana yang ingin 

mendamaikan warisan budaya dengan gaya hidup kontemporer, 

menciptakan apa yang bisa disebut sebagai "modernitas yang berakar". 

Penelitian dalam Sustainable Textile Review (Kurniawan, 2022) 

menunjukkan bahwa malam dingin berbahan alami mengurangi limbah 

tekstil hingga 25%. Dalam pandangan penulis, temuan ini tidak hanya 

relevan dengan isu lingkungan tetapi juga dengan konsep tayyib dalam 

Islam yang menekankan pada kebaikan holistik, termasuk aspek 

ekologis. Dari berbagai temuan penelitian tersebut, penulis berpendapat 

bahwa teknik malam dingin telah menjadi medium yang 

menghubungkan masa lalu dan masa depan, memungkinkan busana 

muslim untuk tetap autentik sekaligus relevan di era kontemporer. 

Inovasi ini tidak hanya tentang estetika fashion semata, tetapi juga 

tentang pelestarian warisan budaya melalui pendekatan yang 

berkelanjutan dan inklusif. 

Batik malam dingin pada busana muslim dapat membuka 

kemungkinan baru untuk menggabungkan pola batik tradisional ke 
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dalam busana muslim modern. Teknik inovatif ini memungkinkan 

terciptanya desain yang rumit yang dapat diintegrasikan dengan halus 

ke dalam gaya busana yang sederhana, memberikan sentuhan yang 

segar dan unik pada pakaian batik tradisional. Penggunaan malam 

dingin pada batik juga telah mendapatkan popularitas di industri 

fashion global, dengan para desainer yang menggabungkan teknik ini 

ke dalam koleksi mereka, yang semakin menunjukkan keindahan motif 

batik malam dingin. Pengenalan Batik Teknik Malam Dingin pada 

busana Muslim telah memicu minat banyak desainer terhadap tekstil 

tradisional Indonesia, membawanya ke khalayak yang lebih luas dan 

mengukuhkan posisinya dalam tren fashion kontemporer sehingga para 

desainer dapat terus bereksperimen dengan batik malam dingin untuk 

berkarya dengan lebih inovatif yang memadukan warisan budaya 

dengan modernitas di dunia fashion muslim. 

 

Desain dan Pola yang dibuat dengan Malam Dingin 

Meliputi motif bunga yang rumit, bentuk geometris, dan pola 

abstrak yang mencolok secara visual dan signifikan secara budaya. 

Penggunaan warna-warna cerah dan detail yang rumit pada desain-

desain ini menambahkan sentuhan unik pada pakaian tradisional Islam, 

membuatnya menonjol di tengah-tengah lautan pakaian yang 

diproduksi secara massal. Dengan semakin banyaknya desainer dan 

rumah mode yang menggunakan teknik batik malam dingin, kita dapat 

mengantisipasi kebangkitan mode Islami yang merayakan warisan 

budaya dunia Muslim yang kaya sekaligus menampilkan gaya 

kontemporer. Salah satu contoh yang menonjol adalah karya desainer 

Dian Pelangi, yang menggabungkan desain batik malam dingin ke 

dalam koleksinya, menciptakan pakaian yang elegan dan relevan secara 
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budaya. Pendekatan inovatifnya dalam menggabungkan teknik 

tradisional dengan siluet modern telah membuatnya mendapatkan 

pengakuan internasional dan pengikut setia di kalangan penggemar 

mode. Dengan penggunaan warna yang berani dan pola yang rumit, 

desain Pelangi telah menjadi identik dengan perpaduan tradisi dan 

inovasi dalam busana muslim. Melalui karyanya, ia telah membantu 

mendefinisikan kembali batasan-batasan tentang bagaimana busana 

muslim dapat terlihat, menginspirasi generasi baru desainer untuk 

mengeksplorasi kemungkinan tak terbatas dalam menggabungkan 

warisan budaya dengan bakat kontemporer. 

 

Desain Batik Menggunakan Malam Dingin untuk Busana Muslim 

Modern 

Teknik batik malam dingin memungkinkan pembuatan berbagai 

motif menarik untuk fashion Muslim. Para pengrajin bisa membuat 

motif bunga dengan detail halus, pola geometris rapi, dan gambar 

abstrak penuh makna. Warna-warna cerah yang digunakan membuat 

pakaian batik terlihat lebih segar dan modern. Berbeda dengan batik 

pabrikan yang seragam, batik malam dingin tetap terlihat istimewa 

karena dibuat dengan tangan. Yang menarik, proses pembuatannya 

melibatkan pengrajin tradisional. Mereka menggunakan canting kecil 

untuk membuat detail rumit di atas kain. Hasilnya, setiap helai kain 

batik punya cerita dan karakter sendiri. Keunggulan utama motif lebih 

rapi dan detail, warna lebih cerah dan tahan lama, tetap 

mempertahankan nilai tradisi. Dengan teknik ini, batik tidak hanya 

untuk acara formal, tapi juga bisa dipakai sehari-hari dengan gaya yang 

tetap modis dan sopan. 
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Contoh nyata bisa dilihat pada karya desainer Dian Pelangi. Ia 

berhasil memadukan motif tradisional seperti parang dan kawung, 

warna-warna modern yang disukai anak muda, dan model pakaian 

kekinian yang tetap syar'i. Dian Pelangi mampu menggabungkan 

desain batik malam dingin ke dalam koleksinya, menciptakan pakaian 

yang elegan dan relevan secara budaya. "Studi terbaru oleh Melly dan 

Noerharyono (2025) menunjukkan bahwa digitalisasi motif batik tidak 

mengikis nilai tradisional, melainkan membuka ruang eksperimen baru. 

Teknik hybrid ini memungkinkan pelestarian motif langka sekaligus 

adaptasi untuk desain kontemporer, seperti terlihat dalam evolusi motif 

Parang dan Kawung yang diolah secara digital tanpa kehilangan makna 

filosofisnya." Pendekatan inovatifnya dalam menggabungkan teknik 

tradisional dengan siluet modern telah membuatnya mendapatkan 

pengakuan internasional dan pengikut setia di kalangan penggemar 

mode. Dengan penggunaan warna yang berani dan pola yang rumit, 

desain Pelangi telah menjadi identik dengan perpaduan tradisi dan 

inovasi dalam busana muslim. Melalui karyanya, ia telah membantu 

mendefinisikan kembali batasan-batasan tentang bagaimana busana 

muslim dapat terlihat, menginspirasi generasi baru desainer untuk 

mengeksplorasi kemungkinan tak terbatas dalam menggabungkan 

warisan budaya dengan bakat kontemporer. 
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Gambar 4. Batik Karya Dian Pelangi  

(Sumber : https://www.instagram.com/p/CfDTe9XpwW_/  2022) 

 

Dampak inovasi batik teknik malam dingin pada industri fashion 

tidak dapat diremehkan. Teknik inovatif ini, yang menggabungkan 

metode batik tradisional dengan sentuhan modern menggunakan 

malam dingin, telah merevolusi cara batik dilihat dan digunakan dalam 

dunia mode. Para desainer kini dapat menciptakan karya yang rumit 

dan detail. Fleksibilitas inovasi batik teknik malam dingin telah 

memungkinkan para desainer untuk bereksperimen dengan gaya dan 

estetika yang berbeda, hasilnya, batik menjadi lebih mudah diakses dan 

menarik bagi khalayak yang lebih luas, mengukuhkan posisinya 

sebagai bahan pokok fashion yang tak lekang oleh waktu dan 

serbaguna. Meskipun inovasi batik teknik malam dingin mungkin telah 

memperluas kemungkinan bagi para desainer, teknik batik tradisional 

masih memiliki nilai dan signifikansi dalam melestarikan warisan 

budaya dan keasliannya. Hal ini penting untuk tantangan yang akan kita 

hadapi di masa depan. 

https://www.instagram.com/p/CfDTe9XpwW_/
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Tantangan Menggabungkan Batik Malam Dingin dalam Fashion 

Muslim 

Perjalanan batik malam dingin ke dunia fashion Muslim modern 

tidak selalu mulus, ada tantangan yang harus dihadapi pengrajin, 

desainer, juga konsumen. Di balik cantiknya desain yang terdapat 

dalam etalase butik, tersimpan cerita para pengrajin yang harus 

beradaptasi dengan tuntutan baru. Desainer yang dituntut membuat 

motif yang tetap sopan sesuai nilai-nilai Islam, sambil mempertahankan 

ciri khas budaya lokal, dan tantangan terbesarnya adalah menemukan 

keseimbangan, bagaimana membuat batik yang kekinian tapi tidak 

kehilangan roh tradisinya. 

Terlepas dari tantangan-tantangan tersebut, masa depan batik 

malam dingin dalam fashion Muslim terlihat menjanjikan, dengan para 

desainer yang terus berinovasi dan menciptakan karya-karya yang 

memukau dengan memadukan tradisi dan modernitas. Kedepannya, 

penting untuk mengedukasi konsumen tentang makna budaya dari batik 

malam dingin dan pentingnya mendukung para pengrajin lokal yang 

menjaga bentuk seni tradisional agar tetap hidup. Dengan mengatasi 

tantangan-tantangan ini dan tetap setia pada akar batik, potensi 

pertumbuhan dan pengakuan di industri fashion global tidak akan 

terbatas. 

Tantangan lain, beberapa kasus dapat menyebabkan eksploitasi 

warisan budaya dan kesalahan representasi bentuk seni, yang pada 

akhirnya merusak reputasi dan integritas batik malam dingin dalam 

fashion Muslim. Sangat penting bagi para desainer dan konsumen 

untuk menyadari asal-usul dan signifikansi budaya dari batik malam 

dingin, dan untuk mendukung para pengrajin lokal yang telah 

mendedikasikan hidup mereka untuk melestarikan bentuk seni 
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tradisional ini. Dengan mengakui dan memberikan penghargaan 

kepada pencipta motif batik, dapat memastikan bahwa integritas dan 

keaslian bentuk seni tersebut dijunjung tinggi. Hal ini tidak hanya 

menguntungkan para pengrajin dan komunitas mereka, tetapi juga 

menumbuhkan apresiasi yang lebih dalam terhadap kekayaan sejarah 

dan keahlian mereka. Dengan menghargai dan menghormati warisan 

budaya batik malam dingin, kita dapat berkontribusi pada keberlanjutan 

dan umur panjang bentuk seni kuno ini. Penting untuk mengenali 

keterampilan dan keahlian para pengrajin yang terus menciptakan 

karya-karya indah dengan menggunakan teknik tradisional yang 

diwariskan dari generasi ke generasi. Dengan mendukung para 

pengrajin dan karya mereka, kita dapat membantu melestarikan dan 

mempromosikan keindahan dan makna budaya batik malam dingin 

untuk dinikmati oleh generasi mendatang. Bentuk seni yang unik ini 

tidak hanya menghubungkan kita dengan masa lalu kita, tetapi juga 

memungkinkan kita untuk menghargai keahlian dan dedikasi yang 

diperlukan untuk menghasilkan desain yang detail dan rumit. 

 

Potensi dan Peluang Kolaborasi Desainer dan Perajin Batik yang 

Menggunakan Teknik Malam Dingin. 

Di tengah gerakan industri kreatif Indonesia, kolaborasi antara 

desainer modern dan perajin batik tradisional dalam pengembangan 

teknik malam dingin menawarkan potensi luar biasa. Hubungan 

sinergis ini bukan sekadar pertukaran keterampilan, melainkan 

pertemuan dua dunia yang saling memperkaya. Para perajin dengan 

puluhan tahun pengalaman membawa pemahaman mendalam tentang 

filosofi motif dan teknik aplikasi malam, sementara desainer 

kontemporer menyumbangkan visi segar tentang tren pasar dan 
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kebutuhan konsumen modern. Di kota-kota pusat batik seperti 

Pekalongan, Solo, dan Yogyakarta, mulai bermunculan model 

kolaborasi inovatif yang patut dicontoh.   

Salah satu bentuk nyata adalah pendirian laboratorium batik 

kontemporer, tempat para ahli tradisional dan desainer muda bekerja 

sama dalam satu ruang kreatif. Di sini, pengetahuan turun-temurun 

bertemu dengan teknologi mutakhir. Seorang perajin senior mungkin 

mengajarkan makna sakral motif Parang Rusak, sementara desainer 

memperkenalkan software desain untuk memvisualisasikan pola 

tersebut dalam berbagai varian modern. Hasilnya adalah karya yang 

tetap mempertahankan jiwa tradisional namun dengan penyajian yang 

sesuai selera masa kini. Program magang terbalik juga menunjukkan 

hasil menggembirakan, dimana desainer fashion menghabiskan waktu 

belajar langsung di sanggar-sanggar batik tradisional, sementara para 

pengrajin mendapat pelatihan tentang perkembangan terbaru industri 

tekstil.   

Inisiatif semacam ini telah melahirkan berbagai terobosan menarik. 

Contohnya koleksi "Batik Fractal" hasil kolaborasi Institut Teknologi 

Bandung dengan pengrajin Lasem, yang menggabungkan rumus 

matematika fraktal dengan motif tradisional menggunakan teknik 

malam dingin. Atau inovasi batik AR (Augmented Reality) dimana 

motif tertentu bisa "hidup" dan bercerita melalui smartphone. Yang tak 

kalah penting adalah munculnya platform e-commerce khusus yang 

menghubungkan pengrajin langsung dengan pasar global, sekaligus 

melindungi hak kekayaan intelektual motif-motif tradisional. 

Tantangan tentu ada, terutama dalam menjaga keseimbangan antara 

inovasi dan pelestarian nilai asli. Namun pengalaman desainer ternama 

seperti Toton Januar membuktikan bahwa kolaborasi yang dibangun 
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dengan saling menghormati justru melahirkan karya lebih autentik. 

"Kuncinya ada pada dialog yang setara," katanya dalam sebuah 

wawancara, "Kami tidak ingin sekadar mengambil motif tradisional, 

tapi benar-benar memahami roh dibaliknya." Pendekatan ini tidak 

hanya menghasilkan produk berkualitas, tapi juga menjamin 

keberlangsungan mata pencaharian para pengrajin tradisional.   

Ke depan, potensi pengembangan semakin luas. Dari segi material, 

penelitian tentang malam dingin berbahan alami dan ramah lingkungan 

terus dilakukan. Di bidang pemasaran, teknologi digital membuka 

peluang baru untuk mendongkrak nilai ekonomi batik. Yang paling 

penting, kolaborasi semacam ini menciptakan ekosistem dimana 

generasi muda bisa belajar langsung dari sumbernya, memastikan 

regenerasi yang sehat untuk warisan budaya tak benda ini. Pada 

akhirnya, kolaborasi desainer-perajin dalam batik malam dingin bukan 

sekadar tentang menciptakan produk fashion semata. Ini adalah upaya 

kolektif untuk merawat identitas budaya sambil tetap relevan di era 

modern - suatu keseimbangan yang jika dilakukan dengan bijak, akan 

menjadikan batik Indonesia tetap bersinar di panggung dunia, sekaligus 

menjaga api tradisi tetap menyala di sanggar-sanggar batik tradisional. 

Seperti kata bijak seorang empu batik: "Batik yang baik adalah yang 

bisa bercerita pada zamannya, tanpa melupakan asal-usulnya." 

 

PENUTUP 

Batik telah membuktikan diri bukan sekadar kain bermotif, 

melainkan bahasa budaya yang hidup dalam dunia fashion Muslim. 

Sebagai warisan leluhur yang terus berevolusi, batik berperan sebagai 

jembatan antara nilai-nilai kesopanan Islami dengan ekspresi artistik 

kontemporer. Teknik malam dingin menjadi bukti nyata bagaimana 
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tradisi bisa tetap relevan di era modern dalam mempertahankan filosofi 

dasar sambil mengadopsi inovasi teknis. Temuan penelitian ini 

menunjukkan bahwa, pendekatan ini tidak hanya memungkinkan 

penciptaan motif yang lebih presisi dan kompleks, tetapi juga membuka 

peluang baru bagi pelestarian budaya melalui regenerasi kreatif dalam 

pertukaran budaya dan ekspresi artistik. Dengan merangkul teknik 

tradisional dan menggabungkannya ke dalam mode kontemporer, batik 

telah menjadi simbol kebanggaan budaya dan kreativitas. Salah satu 

temuan utama tentang inovasi batik teknik malam dingin adalah cara 

merevolusi bentuk seni tradisional batik, membawanya ke dunia 

modern dengan teknik dan desain baru. Pendekatan inovatif ini telah 

memungkinkan desainer untuk menciptakan pola yang unik dan rumit 

yang sebelumnya dianggap tidak mungkin dengan metode batik 

tradisional.  

Penggunaan malam dingin dalam prosesnya telah membuka ranah 

kemungkinan baru bagi seniman untuk bereksperimen dan mendorong 

batas-batas kreativitas mereka. Secara keseluruhan, inovasi batik teknik 

malam dingin tidak hanya melestarikan warisan batik, tetapi juga 

mendorongnya ke masa depan sebagai bentuk ekspresi artistik yang 

dinamis dan bersemangat. Masa depan batik dalam busana Muslim 

berkembang dan beradaptasi dengan perubahan zaman. Dengan 

integrasi teknologi baru dan pendekatan inovatif, batik pasti akan tetap 

menjadi aspek budaya Muslim yang abadi dan dihargai untuk generasi 

mendatang. Penting untuk menyadari bahwa tradisi dapat berkembang 

sambil tetap mempertahankan makna budayanya. Penggunaan teknik 

dan teknologi baru dalam batik dapat membawa kemungkinan menarik 

untuk kreativitas dan ekspresi dalam busana Muslim. Pada akhirnya, 
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masa depan batik dalam budaya Muslim akan dibentuk oleh 

keseimbangan antara melestarikan tradisi dan merangkul inovasi. 

Implikasi ke depan menawarkan panorama yang menggembirakan. 

Di satu sisi, teknologi digital dan material inovatif memungkinkan 

eksplorasi tanpa batas, dari batik AR yang interaktif hingga motif eco-

friendly berbasis nanoteknologi. Di sisi lain, komunitas Muslim global 

semakin menyadari potensi batik sebagai medium dakwah budaya yang 

elegan. Tantangan terbesar justru terletak pada kemampuan kita 

menjaga keseimbangan: bagaimana merawat akar tradisi sambil 

memberi ruang bagi kreativitas baru. Esensi perdebatan sebenarnya 

bukan tentang "tradisi versus modernitas", melainkan bagaimana 

keduanya bisa bersinergi. Sebagaimana air sungai yang selalu mengalir 

namun tak pernah lupa sumbernya, batik malam dingin dalam busana 

Muslim akan terus berkembang dengan syarat tetap menjaga filosofi 

dan makna sakral setiap motif, menghargai peran sentuhan manusia 

dalam proses kreatif, dan membangun ekosistem yang adil bagi para 

pengrajin tradisional. 

Berdasarkan hal tersebut dapat dikemukakan bahwa pada akhirnya, 

keindahan batik terletak pada kemampuannya menyatukan yang 

tampaknya bertentangan, tradisi dan inovasi, lokal dan global, 

kesopanan dan gaya. Sebagai living heritage, batik malam dingin tidak 

hanya menjadi pilihan fashion, tetapi juga pernyataan identitas Muslim 

modern yang bangga akan akar budayanya sekaligus terbuka terhadap 

masa depan. Inilah warisan berharga yang kita teruskan yaitu seni yang 

hidup dan terus bercerita melalui setiap helai kain.  
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